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Background: Adolescence is a period marked by emotional instability, 
especially regarding sexual behavior. Curiosity about adult activities, such as 
sexual intercourse, often arises, and a lack of sexual education is a major 
factor contributing to risky sexual behavior. Educational tools such as e-
flashcards, which provide materials and questions about sexual health, can be 
used to improve adolescent knowledge and attitudes. 
Method: This study applied a quantitative approach with a quasi-
experimental design using a non-equivalent control group. The experimental 
group was students from SMA Negeri Jatinangor, while the control group was 
from SMA Negeri 1 Majalaya. A total of 112 participants were selected using 
cluster random sampling. The instrument was a questionnaire adapted from 
Nadya (2022). Data were analyzed using the Mann-Whitney U Test. 
Findings: Findings revealed that e-flashcards significantly improved 
knowledge. The Mann-Whitney test showed a mean rank difference of 17.42 
with p = 0.003 (p < 0.05). For attitudes, the mean rank difference was 16.66 
with p = 0.006 (p < 0.05). Although both groups improved, e-flashcards were 
more effective than PowerPoint. 
Implication: E-flashcards effectively enhance adolescents’ knowledge and 
attitudes on risky sexual behaviors. Schools are encouraged to integrate this 
medium into health education programs. 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan secara fisik, 
kognitif, psikologis, dan sosial (Bahdad et al., 2023). Masa remaja adalah masa dimana 
seseorang mulai mengeksplorasi dan membentuk identitas seksual mereka (Kartika, F. A., 
Yuniarrahmah, E., & Mayangsari, M. D. (2025). Dorongan seksual pada masa remaja sangat 
tinggi sehingga membuat remaja tertarik melakukan seks bebas (Fariji et al., 2022). Hal ini 
sesuai dengan hasil survei KPAI 2018 yang menyebutkan bahwa 22.6% remaja pernah 
melakukan hubungan seksual. Selain itu, BKKBN juga mencatat bahwa jumlah remaja 
tergolong seks bebas sebesar 26.7% dari total penduduk.   

Kurangnya pengetahuan remaja mengenai kesehatan seksual dan reproduksi menjadi 
salah satu penyebab utama tingginya angka perilaku seksual berisiko (Kartika, F. A., 
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Yuniarrahmah, E., & Mayangsari, M. D. (2025). Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan 
dan sikap pada remaja mengenai seksualitas harus diberikan sejak awal. Di era transformasi 
digital, kebutuhan akan media pembelajaran yang adaptif, interaktif, dan berbasis teknologi 
menjadi semakin relevan. Media Flashcard terbukti sebagai media pembelajaran visual yang 
efektif untuk meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa (Tirtayani et al., 2019). 
Menurut Febrianto (2020), media e-flashcard dapat menarik perhatian siswa sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar karena materi pembelajaran akan lebih jelas 
maknanya sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa.  

Media E-flashcard termasuk dalam pengalaman belajar visual auditori yang interaktif, 
yang memungkinkan siswa melihat gambar atau teks, mendengar, mengucapkan kembali, 
melakukan latihan mandiri, dan mengatur proses belajarnya sendiri. Dengan demikian, E-
flashcard mencakup aktivitas belajar pada lapisan tengah hingga bawah piramida Dale. 
Sedangkan pada media PPT cenderung menempatkan siswa pada level pembelajaran yang 
lebih pasif, dimana siswa hanya mendengar penjelasan, dan melihat tampilan slide berisi 
informasi visual. Sehingga, meskipun PPT tetap mampu meningkatkan pengetahuan, media 
ini tetap kurang efektif karena minimnya keterlibatan aktif dari peserta didik.  

Terdapat beberapa penelitian yang relevan mengenai pengetahuan dan sikap remaja 
mengenai perilaku seksual berisiko dan dampaknya. Pertama, penelitian Achdiat et al., 
(2019) menyatakan bahwa tingkat pengetahuan siswa di SMAN Jatinangor mengenai IMS 
dan komplikasinya sebelum dilakukan penyuluhan masih cukup, yaitu 38.2% pertanyaan 
yang dapat dijawab dengan benar oleh peserta penyuluhan. Kedua, penelitian Loho et al., 
(2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh promosi kesehatan terhadap pengetahuan 
remaja mengenai infeksi menular seksual dengan p-value 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan. Ketiga, penelitian Zhamita et al., (2023) menyatakan hasil bahwa 
terdapat peningkatan pengetahuan sebelum mendapat pendidikan kesehatan berupa buku 
teks sebagian besar masih memadai (70.0%) menjadi meningkat dalam kategori sesuai 
(100%). Keempat, Legiati & Indrayani (2021) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada rata-rata pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan 
pendidikan seksual dengan p-value 0.00 < 0.05. Kelima Veftisia (2023), menyatakan adanya 
peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest dengan peningkatan sebesar p-value 0.00 < 
0.05 yang disimpulkan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 
remaja mengenai IMS.  

Sementara itu, penelitian Amaliah & Anwar (2023), menyebutkan bahwa Flashcard yang 
digunakan dalam penerapan digital dapat meningkatkan kemampuan adaptasi literasi. 
Penelitian Istiqomah & Widodo (2021), menyebutkan bahwa E-Flashcard dapat 
menciptakan suasana belajar dengan lebih menyenangkan dan mudah, pada 
pelaksanaannya dapat membuat siswa belajar dengan visual dan kreatif, serta dapat 
membantu siswa dalam memahami materi. Pada variabel sikap, penelitian Cahyani et al., 
(2019) menunjukkan pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap sikap remaja dengan p-
value 0.00 < 0.05. Penelitian Oktafirnanda et al. (2024) menunjukkan terdapat pengaruh 
penyuluhan kesehatan reproduksi secara signifikan terhadap sikap remaja tentang perilaku 
seksual dengan p-value 0.001 < 0.05. Terakhir, penelitian Ratna & Fajriansi (2024) 
menunjukkan hasil terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap sikap remaja 
mengenai seks pranikah dengan p-value 0.00 < 0.05.  

Perkembangan teknologi memungkinkan inovasi media ini dalam bentuk e-flashcard, 

yaitu media digital interaktif yang menggabungkan gambar, teks, suara, dan animasi. 

Penelitian oleh Permata & Sumilasari (2023) yang menyatakan penggunaan Flashcard yang 

dibantu dengan kemajuan teknologi menjadi E-Flashcard memberikan tampilan yang dapat 

menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar. Selain itu, E-Flashcard juga dapat 

memberikan tampilan yang lebih besar sehingga bisa lebih mudah diamati. 



Gr   Griya Widya: Journal of Sexual and Reproductive Health, 5(1) 

2025 

 

 

©  2025. This work is licensed under a CC BY-SA 4.0  

27 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan media 
e-flashcard sebagai strategi meningkatkan pengetahuan dan sikap untuk mencegah perilaku 
seksual berisiko pada remaja. 

METODE 

Jenis dan Desain 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasy eksperimental 
dengan rancangan penelitian non-equivalent control group design. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Negeri Jatinangor sebagai kelompok eksperimen dan SMA Negeri 1 
Majalaya sebagai kelompok kontrol. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari – 
Mei 2025. Variabel independent penelitian ini adalah pendidikan kesehatan, sedangkan 
variabel dependent penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap remaja. Teknik analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-
smirnov  lalu dilakukan uji Mann-Whitney U. 

Penelitian ini sudah lolos uji etik yang dilakukan di Poltekkes Kemenkes Bandung 
dengan nomor 04/KEPK/EC/III/2025. 

Data dan Sumber Data 

Pengetahuan remaja diukur menggunakan kuesioner sebanyak 15 pertanyaan terkait 

pengertian perilaku seksual, perbedaan perilaku seksual dan perilaku seksual berisiko, apa 

saja dampak perilaku seksual berisiko, apa saja bentuk-bentuk perilaku seksual, dan 

bagaimana tahapan perilaku seksual hingga menimbulkan perilaku seksual berisiko. Sikap 

remaja diukur menggunakan kuesioner sebanyak 15 soal Kuesioner sikap terdiri dari 

bagaimana pendapat siswa mengenai masturbasi, touching, kissing, petting, oral sex, sexual 

intercouse, dan bagaimana sikap siswa menghadapi dampak dari perilaku seksual.  

Kuesioner dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu sebelum diberikan 

kepada responden. Kuesioner diberikan menggunakan aplikasi quizizz.co yang diawasi 

langsung oleh peneliti untuk mengurangi bias. Pendampingan dilakukan saat pengisian 

kuesioner untuk mencegah terjadinya bias saling bertanya dan bias searching. Skor yang 

didapat kemudian dibagi total skor dan dikalikan 100.  

Populasi penelitian ini adalah remaja yang sedang menempuh pendidikan di SMA di 

Jatinangor dan di Majalaya. Sampel penelitian ini adalah remaja yang sedang menempuh 

pendidikan SMA kelas XI di SMA Negeri Jatinangor dan SMAN 1 Majalaya. Masing-masing 

kelompok terdiri dari 56 sampel yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi penelitian yakni 

remaja usia 16 – 18 tahun, menyetujui informed consent, dan terdaftar sebagai siswa aktif 

di sekolah atau tidak sedang cuti. Serta memenuhi kriteria eksklusi yakni memiliki penyakit 

gangguan penglihatan atau buta warna, dan sudah pernah terpapar informasi mengenai 

perilaku seksual berisiko lebih dari 1 kali sejak awal semester genap. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan cara pemilihan sampel cluster random sampling dengan 

besar sampel sebanyak 56 untuk masing-masing kelompok. Besar sampel dihitung 

menggunakan rumus analitik numerik tidak berpasangan. Penelitian ini menggunakan dua 

kelompok yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dilakukan 

pretest pada kedua kelompok dan diikuti intervensi, lalu diberikan posttest. Pada kelompok 

eksperimen diberikan e-flashcard sedangkan kelompok kontrol diberikan powerpoint. 

Pemberian pendidikan kesehatan diberikan 1x. Siswa dapat mengakses media dari link yang 

disebar di Whatsapp Group selama 3x dalam 1 minggu. 
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Besarnya selisih atau rata-rata perbedaan antara pretest dan posttest pada kedua 
kelompok dapat disebut sebagai pengaruh dari intervensi atau perlakuan.   

Keabsahan Data 

Untuk memastikan keabsahan data, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas 
terhadap instrumen penelitian (kuesioner) sebelum digunakan dalam pengumpulan data 
utama. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product 
Moment dari Karl Pearson antara setiap item dengan skor total. Uji coba dengan mengambil 
sampel sebanyak 30 remaja di sekolah yang berbeda untuk menghindari bias. Peneliti 
melakukan uji validitas dengan besar r tabel adalah untuk taraf 5% = 0.361. Sehingga dari 
15 pertanyaan pengetahuan dan 15 pertanyaan sikap dinyatakan valid seluruhnya. Uji 
reliabilitas penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach. Kriteria pengujian instrumen 
dikatakan handal apabila r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikan 5%. Hasil uji 
reliabilitas kuesioner pengetahuan dan sikap memiliki interpretasi tinggi dengan nilai 
Cronbach Alpha 0.7061 pada kuesioner pengetahuan dan 0.7193 pada kuesioner sikao 
sehingga dinyatakan reliabel.  

HASIL 

Rerata Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 
Tabel 1. Rerata pengetahuan remaja sebelum dan sesudah intervensi 

Variabel N Min Maks Mean Median SD Selisih 

Mean 

E-Flashcard 

Sebelum 

Sesudah 

 

56 

56 

 

46 

66 

 

100 

100 

 

73.68 

80.11 

 

73.00 

80.00 

 

10.85 

8.54 

 

6.43 

PPT 

Sebelum 

Sesudah 

 

56 

56 

 

53 

66 

 

100 

100 

 

76.96 

77.86 

 

80.00 

73.00 

 

11.47 

6.99 

 

0.9 

    Sumber : Data Primer, 2025 

Tabel 1 menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan pada kelompok eksperimen 
dengan p-value 0.003 < 0.05 berdasarkan hasil uji Wilcoxon. Nilai ini menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Namun pada kelompok kontrol didapatkan p value 0.325 > 0.05 
berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan perbedaan tidak signifikan meskipun 
terdapat peningkatan nilai rata-rata.  

Rerata Sikap Remaja Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 
Tabel 2. Rerata sikap remaja sebelum dan sesudah intervensi 

Variabel N Min Maks Mean Median SD Selisih 

Mean 

E-Flashcard 

Sebelum 

Sesudah 

 

56 

56 

 

58 

83 

 

90 

100 

 

77.27 

89.61 

 

78.00 

90.00 

 

5.56 

4.32 

 

12.34 

PPT 

Sebelum 

Sesudah 

 

56 

56 

 

63 

66 

 

91 

96 

 

78.88 

86.05 

 

78.00 

87.00 

 

6.20 

6.34 

 

7.17 

     Sumber : Data Primer, 2025 
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Tabel 2 menunjukkan terdapat peningkatan sikap pada kelompok eksperimen dengan 
p-value 0.000 < 0.05 berdasarkan hasil uji Wilcoxon. Nilai ini menunjukkan perbedaan yang 
signifikan. Begitu pula dengan kelompok kontrol yang memiliki p-value 0.000 < 0.05 
berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan perbedaan yang signifikan.  

Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap remaja 

Penelitian ini menggunakan Uji Mann-Whitney U karena hasil uji normalitas data 
menunjukkan sebagian besar data tidak berdistribusi normal.  

 
Tabel 3. Hasil Analisis Uji Mann-Whitney U 

Variabel Kelompok Mean Rank Asymp.Sig. 

(2-tailed) 

Keterangan 

Pengetahuan E-Flashcard 65.21 

47.79 

0.003 Signifikan 

PPT 

Sikap E-Flashcard 64.83 

48.17 

0.006 Signifikan 

PPT 

         Sumber : Data Primer, 2025  

Tabel 3 menunjukkan p-value 0.003 < 0.05 pada variabel pengetahuan dan p-value 0.006 
< 0.05 pada variabel sikap. Angka in berarti bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Nilai mean 
rank kelompok eksperimen pada kedua variabel juga lebih tinggi dibandingkan kelompok 
kontrol sehingga dapat terlihat bahwa media E-Flashcard lebih efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap remaja terkait perilaku seksual berisiko. 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo, pengetahuan adalah hasil dari tahu dan terjadi setelah 
seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek (Notoatmodjo, 2018). Hal ini 
menekankan bahwa proses pembelajaran dimulai dari pengalaman sensorik yang kemudian 
diproses menjadi pengetahuan. Peningkatan nilai rata-rata pada kedua kelompok ini 
menunjukkan bahwa kedua media pendidikan kesehatan sama-sama efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan remaja. Seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  
Achdiat et al. (2019) yang didukung oleh Simanjutak (2020) menunjukkan bahwa pendidikan 
kesehatan efektif untuk dilakukan dalam rangka meningkatkan pengetahuan remaja.  

Sebagai media pembelajaran, E-Flashcard memiliki beberapa kelebihan seperti adanya 
kata kunci dan gambar yang bermakna sehingga lebih menarik dan berkesan jika digunakan 
dalam keberlangsungan pembelajaran, akses yang mudah tanpa perlu mengunduh dan 
memerlukan penyimpanan sehingga mudah digunakan dengan fleksibel, dan media E-
Flashcard yang dapat membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan dan 
memotivasi peserta didik (Arsyaf et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian Amaliah & 
Anwar (2023) yang menyebutkan bahwa Flashcard yang digunakan dalam penerapan digital 
dapat meningkatkan kemampuan adaptasi literasi. Selain itu, Istiqomah & Widodo 
menyebutkan bahwa E-Flashcard dapat menciptakan suasana belajar dengan lebih 
menyenangkan dan mudah, pada pelaksanaannya dapat membuat siswa belajar dengan 
visual dan kreatif, serta dapat membantu siswa dalam memahami materi (Istiqomah & 
Widodo, 2021). 

Meski sama-sama mengalami peningkatan nilai rata-rata, berdasarkan hasil uji 
Wilcoxon di atas pada kelompok kontrol tidak terdapat peningkatan yang signifikan, dan 
pada uji Mann Whitney U didapatkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
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pengetahuan yang lebih signifikan. Perbedaan efektivitas ini dapat dijelaskan melalui 
mekanisme pembelajaran visual-auditori seperti penggabungan gambar dan suara yang 
lebih optimal pada media E-Flashcard. Media ini memungkinkan penggabungan kata kunci 
dan gambar yang bermakna serta interaksi belajar mandiri yang meningkatkan proses 
kognitif pada lapisan memori jangka pendek dan panjang, Aktivitas seperti mendengar, 
melihat, dan mengulang konten secara terus-menerus dapat memfasilitasi penguatan 
sinapsis saraf di otak, sehingga memperkuat retensi informasi (Masters, 2013). 

Penelitian Sutrami & Amrullah menunjukkan bahwa E-flashcard yang diintegrasikan 
dalam Project Based Learning (PBL) dapat meningkatkan akses siswa terhadap informasi, 
memfasilitasi keterlibatan siswa, dan mendukung pembelajaran yang lebih terarah.(Sutrami 
& Amrullah, 2023) Selain itu, penelitian oleh Byrad, et. al menunjukkan bahwa nilai siswa 
mengalami peningkatan yang signifikan setelah menggunakan Flashcard berbasis digital 
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan Flashcard berbasis kertas dengan p-value = 
0.000 < 0.05 (Byrd & Lansing, 2016). 

Meski begitu, efektivitas penggunaan media E-Flashcard juga bergantung pada 
beberapa hal yang paling mendasarinya, seperti perlunya perangkat yang memadai, koneksi 
internet untuk mengakses E-flashcard berbasis website, dan kemampuan guru dalam 
memadupadankan gambar, teks, dan audio ketika menjadikan E-Flashcard sebagai media 
pembelajaran (Arsyaf, et. al 2022). Selain itu, kemampuan guru dalam membuat E-Flashcard 
harus dipertimbangkan. Penggunaan gambar dinilai sangat penting karena fungsi dari 
adanya gambar pada kartu yakni sebagai unsur yang dapat melatih daya ingat (Tirtayani, 
et.al 2017).  

Meskipun tidak signifikan, media PPT juga membantu peningkatan pengetahuan 
remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Hikmah (2020) menyatakan bahwa media 
pembelajaran PPT terbukti dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Hasil yang tidak signifikan didapatkan 
karena PPT memiliki beberapa kelemahan seperti tidak semua materi dapat disampaikan, 
dibutuhkan keterampilan khusus untuk merancang desain sehingga dapat menarik minat 
siswa, dan yang terpenting kurangnya keterlibatan siswa secara efektif media E-Flashcard. 
Penggunaan media PPT cenderung pasif dan mengandalkan penyampaian verbal dan visual 
secara linear. Sehingga menyebabkan proses pengolahan informasi menjadi kurang optimal 
sehinggal peningkatan pengetahuan kurang signifikan.  

Sikap 

Menurut Sarwono (2020), sikap dapat didefinisikan kesiapan pada seseorang untuk 
bertindak secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap sosial terbentuk dari adanya 
interaksi sosial yang dialami oleh individu. Interaksi sosial mengandung makna lebih dari 
hanya sekadar kelompok sosial. Dalam interaksi sosial, terjadi hubungan timbal balik yang 
turut mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu sebagai anggota masyarakat 
(Notoatmodjo, 2012). 

Berdasarkan uji Wilcoxon didapatkan p-value dari kedua kelompok adalah 0.00 < 0.05. 
Dari hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang diberikan kepada kedua 
kelompok, baik menggunakan e-flashcard ataupun PPT, sama-sama memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perubahan sikap remaja.  

Diantara beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah pengalaman 
pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa, 
lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta faktor emosional (Notoatmodjo, 2012). 
Karena itu, pendidikan kesehatan yang diberikan dapat secara signifikan mempengaruhi 
sikap remaja terhadap perilaku seksual berisiko. Hal ini didukung oleh penelitian Cahyani, 
dkk., yang menunjukkan terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap sikap remaja 
(Cahyani et al., 2019). Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian oleh Oktafirnanda 
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et al (2024)., yang menunjukkan terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi 
secara signifikan terhadap sikap remaja tentang perilaku seks berisiko. Penelitian yang 
dilakukan oleh Oktarina (2018) dan penelitian oleh Ratna & Fajrinsi (2024) dengan pola yang 
sama menunjukkan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap sikap remaja.  

Meskipun sama-sama memberikan peningkatan terhadap sikap remaja, hasil uji Mann-
Whitney U menunjukkan selisih nilai mean ranks sebesar 16.66 poin dengan p-value = 0.006 
(p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa E-Flashcard masih lebih efektif dalam meningkatkan 
nilai siswa dibandingkan dengan PPT.  

Penelitian mengenai pengaruh E-Flashcard masih terbatas dan hanya ada pada 
penggunaan media Flashcard tanpa dibantu dengan penggunaan teknologi digital. 
Penelitian Kusrini & Febrina (2024) menunjukkan pengaruh Flashcard yang signifikan 
terhadap sikap remaja. Penelitian lain yang mendukung dilakukan oleh Muntaza et al. 
(2023) menunjukkan terdapat hubungan antara pendidikan kesehatan menggunakan 
Flashcard dengan peningkatan nilai rata-rata sikap siswa. 

SIMPULAN 

Kebaruan dan Kontribusi 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan 
mengenai perilaku seksual berisiko dapat secara efektif mempengaruhi pengetahuan dan 
sikap remaja. Media E-Flashcard dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan kesehatan 
berkelanjutan di sekolah sehingga siswa dapat terus membaca karena kemudahan akses 
dan kemudahan memahami pencegahan perilaku seksual berisiko agar dapat menurunkan 
angka perilaku seks bebas dan dampak-dampaknya di Indonesia. Media E-Flashcard dapat 
diakses dengan mudah dimana saja dan kapan saja sehingga dapat membantu tenaga 
pendidik memberikan materi pembelajaran.  

Keterbatasan dan Penelitian Lanjut 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu keterbatasan 
waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti sehingga diperlukan penelitian lebih 
lanjut dalam pengembangan media E-Flashcard yang lebih baik, adanya kemungkinan 
responden terpapar informasi dari luar yang menyebabkan terjadinya bias, dan pemberian 
intervensi pendidikan kesehatan secara langsung yang hanya dilakukan satu kali, sisanya 
hanya melalui Whatsapp group sehingga kurang optimal dalam meningkatkan pengetahuan 
dan mempengaruhi sikap remaja. 

Implikasi 

Penelitian ini memiliki beberapa saran. Pertama, diharapkan penelitian lanjut dapat 
memiliki cakupan yang lebih luas dengan pendekatan yang lebih variative yang tentunya 
menggunakan pendekatan berbasi digital untuk mengevaluasi efektivitas metode 
pendidikan kesehatan mengenai perilaku seksual berisiko pada remaja dengan berbagai 
latar belakang budaya dan sosial. Kedua, diharapkan sekolah dapat secara aktif 
mengintegrasikan pendidikan kesehatan mengenai perilaku seksual berisiko menggunakan 
media kesehatan E-Flashcard ke dalam pembelajaran yang berkelanjutan sehingga siswa 
dapat memahami pencegahan perilaku seksual berisiko. Ketiga, tenaga dan fasilitas 
kesehatan terdekat dapat melaksanakan program penyuluhan atau kampanye yang sesuai 
dengan kebutuhan remaja agar dapat mencegah perilaku seksual berisiko dengan efektif. 
Terakhir, pemerintah perlu mendukung integrasi media digital ke dalam kurikulum atau 
program kesehatan remaja sebagai langkah strategis dalam mencegah perilaku seksual 
berisiko sejak dini.  
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